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Abstract: The improvement of Natural Science Learning Activity through a 
Research Based Learning Model for 5
th
 Grade Students of Elementary School.The purposes 
of this research: 1) to describe the steps using Research-Based Learning Model, 2) to 
describes the increase learning activity and result  in science Elementary School V grade the 
students 1 Kalirejo academic year 2013/2014.This research is a colaborationclassroom 
action research (CAR) using a research design cycle. Subject this research Elementary 
School students in grade V statate school 1 Selang, amounting to 20 students consisting of 12 
male and 8 female. This research was conducted in three (3) cycles. Each cycle consists of 
four elements: planning, implementation, observation, and reflection. The results show that 
the application of the Research-Based Learning cording to the scenario canincreasing 
activity of science  learn in V the student of 1 Kalirejo elementary School in Academic Year 
2013/2014. 
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Abstrak: Peningkatan Keaktifan Pembelajaran Sains Melalui Penerapan 
Research Based Learning  pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini 
adalah 1) untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Research Based 
Learning, 2) mendeskripsikan peningkatan keaktifanpembelajaran dan hasil belajarsains 
(IPA) pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kalirejo  tahun ajaran 2013/2014.Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaborasi dengan menggunakan rancangan 
penelitian siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas V SD Negeri 1 Selang yang berjumlah 20 
siswa terdiri dari 12 laki-laki dan 8 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) 
siklus. Tiap siklus terdiri atas empat unsur yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Hasilnya menunjukkan adalah penerapan model Research Based Learning yang 
dilaksanakan sesuai skenario dapat meningkatkan keaktifan pembelajaranIPA pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Kalirejo tahun ajaran 2013/2014.  
 
Kata Kunci: Research Based Learning,Keaktifan Belajar, IPA.  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor 
penentu kemajuan suatu bangsa. 
Pendidikan sebagai bagian integral 
kehidupan masyarakat di era global harus 
dapat memberi dan memfasilitasi bagi 
tumbuh dan berkembangnya keterampilan 
intelektual, sosial, dan personal. Upaya 
pembaharuan proses pendidikan, terletak 
pada tanggung jawab guru bagaimana 
pembelajaran yang disampaikan dapat 
dipahami oleh anak didik secara benar. 
Mulyani Sumantri berpendapat, “Salah 
satu tugas utama seorang guru adalah 
mengembangkan strategi belajar mengajar 
yang efektif”(2001:1). 
Ditemukan fakta pembelajaran 
IPA di kelas V SD Negeri 1Kalirejokurang  
inovatif. Pembelajaran masih berpusat 
pada guru (teacher centered) dan 
ditekankan pada hafalan. Selain itu, dalam 
proses pembelajaran IPA siswa kurang 
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dilibatkan aktif sehingga siswa masih pasif 
dalam menerima materi. Hal ini 
menyebabkan kurangnya pemahaman 
siswa terhadap materi IPA yang 
berdampak pada nilai rata-rata hasil IPA 
yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri 1 
Kalirejo tergolong masih rendah (kurang 
dari KKM) yakni 61,5 pada materi 
peristiwa alam. Berdasarkan analisis 
mengenai keaktifan pembelajaran dari 
jumlah siswa kelas  V yang aktif dalam 
pembelajaran kurang dari 50%, selebihnya 
mereka masih pasif dan belum mampu 
menkonstruk pengetahuan yang 
dimilikinya.  
Oleh karena itu, diperlukan suatu 
solusi untuk mengatasi kendala dan 
harapan atau tujuan dari pembelajaran  
IPA. Salah satunya melalui penerapan 
model pembelajaran yaitumodel Research 
Based Learning (RBL).Model 
RBLmerupakan model baru  dalam 
pembelajaran.  Model Research Based 
Learning atau pembelajaran berbasis riset 
merupakan salahsatu model pembelajaran 
yang memfokuskan siswa dalam 
pembelajaran.  
Poonpan (2001) menjelaskan:The 
advantages of research - based learning 
were developing the inquiry skillof 
learning development, Students could be 
got the chance to know or learn not only 
the content in the lesson but also they 
could be practiced the learning skill, for 
example searching, setting hypothesis, 
collecting data, examining data or data 
analysis and conclusion. If the students 
had learn by using research - based 
teaching technique they couid had the 
skills for inquiry the new knowledge and 
could learn everything and development 
the body of knowledge (hlm. 2). 
Manfaat pembelajaran berbasis 
penelitian ialah mengembangkan  
keterampilan inquiry dari pengembangan 
pembelajaran, siswa bisa mendapat 
kesempatan untuk mengetahui atau belajar 
tidak hanya konten dalam pelajaran, tetapi 
juga mereka bisa mempraktekkan 
keterampilan belajar, misalnya mencari, 
menetapkan hipotesis, mengumpulkan 
data, memeriksa data atau analisis data dan 
kesimpulan.  
Dengan demikian, RBL 
merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan authentic learning, problem 
– solving, cooperative  learning, contextual 
(hands  on  & minds on dan inquiri 
discovery approach. RBL cocok digunakan 
di mata pelajaran IPA karena dalam model 
RBL terdapat berbagai  metode yang dapat 
mencapai seluruh ruang lingkup IPA. 
Hakikat IPA yaitu IPA sebagai proses, 
produk, dan sikap. 
Dalam Pepen Arifin (2010),  A 
curriculum integration in three stages 
sophistication of research involvement 
(Exposure, Experience, and Capstone) that 
will enhace student competencies.Artinya 
keterpaduan kurikulum dalam  tiga langkah  
riset (Exposure, Experience, and Capstone) 
akan mempertinggi kompetensi siswa. 
Model ini adalah implementasi melalui 
kelas berbasis kursus dan laboratorium 
berbasis kursus dan memuncak ditahap 
terakhir proyek eksperience. 
Langkah-langkah utama riset ada 
tiga meliputi Exposure, Experience, and 
Capstone. Namun, dapat dikembangkan 
dalam 6 tahapan yakni:: a)Exposure stage / 
tahap pengenalan, b) lecturing of core 
knowledge/ tahap pemberian referensi, c) 
experience stage/ tahap pelaksanaan, d) 
intern report for feedback/ tahap diskusi, e) 
presentation/ presentasi, f) final report/ 
laporan akhir. 
Keunggulan Model RBL 
diungkapkan oleh Toisuta (2012) 
berpendapat, bahwa Pembelajaran-
Berbasis-Penelitian adalah model yang 
diunggulkan tidak hanya mengembangkan 
kemampuan menemukan dan 
mengkomunikasikan pengetahuan tetapi 
juga mampu mengintegrasikan keputusan 
moral dan etik baik secara pribadi maupun 
kolektif yang berguna bagi pribadinya dan 
masyarakat umum. Pembelajaran-Berbasis-
Penelitian memiliki komponen “social 
learning” untuk mengembangkan rasa 
percaya diri dan solidaritas sosial agar 
dapat berfungsi secara efektif dalam 
masyarakat yang terus berubah. 
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Berdasarkan uraian di atas maka 
rumusan masalahnya adalah: 1) 
Bagaimanakah penerapan Research Based 
Learning dalam peningkatan keaktifan 
pembelajaran sains tentang perubahan sifat 
benda pada siswa kelas V SDN 1 Kalirejo 
Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014?; 2) 
Bagaimana penerapan Research Based 
Learning dapat meningkatkan keaktifan  
pembelajaran dan hasil belajar sains 
tentang perubahan sifat benda pada siswa 
kelas V SDN 1 Kalirejo Kebumen Tahun 
Ajaran 2013/2014?;  
Tujuan penelitian berdasarkan 
rumusan di atas yaitu: 1) Untuk 
mendeskripsikan penerapan Research 
Based Learning  dalam peningkatan 
keaktifan pembelajaran sains tentang 
perubahan sifat benda pada siswa kelas V 
SDN 1 Kalirejo Kebumen Tahun Ajaran 
2013/2014; 2) Untuk mendeskripsikan 
keaktifan  hasil belajar pembelajaran  sains 
tentang perubahan sifat benda melalui 
penerapan Research Based Learning pada 




Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SD Negeri 1 Kalirejo  pada 
semester I tahun ajaran 2013/2014, yakni 
bulan Agustus  2013 sampai dengan bulan 
September 2013/2014. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 
20siswa terdiri atas 12siswa laki-laki dan 
8siswa perempuan. Sumber data dari 
penelitian ini adalah siswa, guru, teman 
sejawat, dan dokumen. Sedangkan alat 
pengumpulan data menggunakan lembar 
tes, lembar ob-servasi, dan pedoman 
wawancara. 
Validitas penelitian ini me-
nggunakan triangulasi teknik pengumpulan 
data dan sumber data. Triangulasi teknik 
pengumpulan data ini dilakukan dengan 
teknik tes, teknik wawancara, dan 
observasi Sedangkan triangulasi sumber 
data didasarkan pada sudut pandang guru, 
siswa dan teman sejawat. Tri-angulasi 
sumber dilakukan dengan pengecekan 
kembali data yang telah di-peroleh melalui 
ketiga sumber tersebut untuk menarik 
suatu kesimpulan tentang hasil tindakan.  
Dalam penelitian tindakan kelas 
ini, peneliti menggunakan dua macam 
teknik analisis data,yaitu analisis data 
kuantitatif dan analisis data kualitatif. Data 
kuantitatif (nilai hasil belajar siswa dan 
hasil skor dari observasi) yang dapat di-
analisis secara deskriptif. Peneliti meng-
gunakan analisis statistik deskriptif. Data 
yang didapat berupa angka-angka nilai atau 
persentase tindakan, yang dijadikan 
indikator pelaksanaan tindakan. 
Indikator kinerja yang diharapkan 
tercapai dalam penelitian ini adalah sebesar 
85% untuk mengukur pelaksanaan 
langkah-langkah penerapan model 
Research Based Learnin. Keaktifan 
pembelajaran IPA (Sains) sebesar 80%, 
dan kentuntasan hasil belajar mencapai 
nilai KKM (70) sebesar 80%. 
Prosedur penelitian ini merupakan 
siklus kegiatan yang akan dilaksanakan 
selama tiga siklus, pada siklus I dan II 
dilaksanakan dua pertemuan, sedangkan 
siklus III hanya sekali pertemuan. 
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2010: 
16) yang menjelaskan langkah-langkah 
praktis pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas yang difokuskan pada kegiatan 
pokok, yaitu (1) planning/perencanaan, (2) 
acting/ tindakan, (3) observing/ 
pengamatan, (4) reflecting/ refleksi.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada proses pembelajaran ini guru 
akan menggunakan model Research Based 
Learning. Kegiatan inti terdiri dari 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Kegiatan inti ini mengacu pada kegiatan 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, 
dimana dalam kegiatan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi  digunakan model 
Research Based Learningyang terdiri dari 
tiga langkah. meliputi Exposure, 
Experience, and Capstone. Namun, 
dikembangkan dalam 6 tahapan yakni:: 
a)Exposure stage / tahap pengenalan, b) 
lecturing of core knowledge/ tahap 
pemberian referensi, c) experience stage/ 
tahap pelaksanaan, d) intern report for 
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feedback/ tahap diskusi, e) presentation/ 
presentasi, f) final report/ laporan akhir. 
Kegiatan observasi atau pe-
ngamatan dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung bertujuan untuk 
mengevaluasi rangkaian pembelajaran 
yang telah di-laksanakan. Berikut pada 
tabel 1-4 dijelaskan hasil pengamatan pada 
siklus I sampai dengan siklus III penerapan 
model Research Based Learning. 
 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi 
Research Based Learning  Guru 






1. I 65% - 
2. II 82,5% Meningkat 
3. III 97,5% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 1, persentase 
aktifitas guru dalam pelaksanaan model 
Research Based Learningmengalami pe-
ningkatan disetiap siklusnya. Pada siklus I 
penerapan model RBL oleh guru baru 
mencapai 65%, pada siklus II sudah 
mencapai 82,5% dan pada siklus III 97,5%. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai 
indikator kinerja yaitu ≥80%. 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi 
Research Based Learning  Siswa 






1. I 72,5% - 
2. II 85% Meningkat 
3. III 97,5% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 2, persentase 
aktifitas siswa dalam pembelajaran 
mengalami peningkatan disetiap siklusnya. 
Pada siklus I aktifitas siswa baru mencapai 
72,5%, pada siklus II sudah mencapai 85% 
dan pada siklus III 95%. Peningkatan 




Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi 
Peningkatan Keaktifan 







1. I 66% - 
2. II 80% Meningkat 
3. III 94% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 3, persentase 
keaktifan pembelajaran IPA mengalami 
peningkatan disetiap siklusnya. Pada siklus 
I keaktifan pembelajaran baru mencapai 
66%, pada siklus II sudah mencapai 80% 
dan pada siklus III 94%. Peningkatan 













1. Siklus I 65 60% 40% 
2. Siklus II 74 75% 25% 
3. Siklus 
III 
84 95% 5% 
 
Berdasarkan tabel 4 maka 
diketahui hasil tes yang diperoleh siswa 
selalu meningkat terbukti sebagian besar 
siswa telah mencapai KKM ≥ 70. Pada 
siklus III hasil belajar sangat memuaskan 
sehingga peneliti mengakhiri penelitian 
tindakan kelas ini. Kendala pada  
penerapan model Research Based 
Learningyaitu siswa belum mencari 
informasi secara maksimal dikarenakan 
buku yang dimiliki terbatas, membutuhkan 
waktu yang relatif lama dalam pelaksanaan 
riset, alat yang dimiliki untuk riset masih 
terbatas, penulisan sumber kutipan dalam 
laporan yang belum maksimal.  Adapun 
solusi yang diterapkan oleh peneliti untuk 
mengatasi kendala tersebut yaitu: 
memanfaatkan dengan maksimal referensi 
buku yang ada di kelas, menyediakan 
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waktu yang lebih untuk percobaan, 
menggunakan alat secara bergantian, 
membimbing siswa secara merata 
dalampenulisan sumber kutipan laporan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas mengenai peningkatan 
keaktifan pembelajaran sains melalui 
penerapan Research Based Learning tahun 
ajaran 2013/2014 Kecamatan Kebumen 
Kabupaten Kebumen yang telah 
dilaksanakan selama 3 siklus, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah penerapan Research 
Based Learning yang tepat digunakan 
dalam peningkatan keaktifan 
pembelajaran sains(IPA) tentang 
perubahan sifat benda pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Kalirejo adalah 
sebagai berikut: a)Exposure stage / 
tahap pengenalan, b) lecturing of core 
knowledge/ tahap pemberian referensi, 
c) experience stage/ tahap 
pelaksanaan, d) intern report for 
feedback/ tahap diskusi, e) 
presentation/ presentasi, f) final 
report/ laporan akhir. Langkah 
penerapan Research Based Learning 
yang digunakan berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas ini sudah 
teruji dapat meningkatkan keaktifan 
pembelajaran sains(IPA) pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Kalirejo tahun 
ajaran 2013/2014. 
2. Penerapan Research Based 
Learningdapat meningkatkan 
keaktifan pembelajaran dan hasil 
belajar sains (IPA)tentang perubahan 
sifat benda pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Kalirejo.Hal ini ditunjukkan 
dengan pengamatan peningkatan 
keaktifan pembelajaran sains (IPA) 
pada siklus I mencapai 71%, siklus II 
mencapai 82%, dan siklus III 
mencapai 97,5% dan jumlah siswa 
yang mendapat nilai tuntas rata-rata 
pada siklus I mencapai 60% , siklus II 
mencapai 85%, dan siklus III 
mencapai 95%. 
Berdasarkan simpulan dan 
implikasi yang telah diuraikan, perlu di-
sampaikan saran-saran sebagai berikut (1) 
bagi gurudiharapkan menambah 
pengalaman dalam melakukan riset 
sehingga menambah keterampilan dan 
pengetahuan tentang praktek percobaan; 
(2) bagi sekolahlengkapilah sarana dan 
prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung sesuai dengan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif 
dan meyenangkan sehingga dapat 
mendukung pembelajaran IPA dengan 
model Research Based Learning; (3) bagi 
penelitilain memberikan motivasi untuk 
dapat menerapkan pembelajaran sains 
(IPA) menggunakan model Research 
Based Learning  guna mengatasi masalah 
yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arifin, P. (2010). Makalah Seminar 
Nasional Research Based Learning. 
Bandung: Institut Teknologi 
Bandung. 
 
Arikunto, S., Suhardjono & Supardi. 
(2008). Penelitian Tindakan Kelas. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
 
Poonpan, S. (2001). Indicators of Research 
– Based Learning Instructional 
Process: A Case Research of Best 
Practice   in a Primary School. 
Bangkok. 
 
Sumantri, M., Permana, P. (2001). Strategi 
Belajar Mengajar. Bandung: CV. 
Maulana 
 
Toisuta, W. (2012). Pembelajaran Berbasis 
Penelitian. Diperoleh 25 Juli  2013 
dari 
http://wta.co.id/pikiran/pembelajara
n-berbasis-penelitian. 
